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BAB VI 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Sebab Terjadinya Konflik Suku Lampung dan Balinuraga 

Berdasarkan penelitian tentang studi deskriptif pasca konflik Suku Lampung 

dan Balinuraga terhadap kehidupan sosial masyarakat di Desa Sidoharjo Kecamatan 

Way Panji Kabupaten Lampung Selatan dapat di simpulkan bahwa ada beberapa 

faktor yang menyebabkan terjadinya konflik seperti; (a) kecelakaan lalulintas yang 

berujung pelecehan seksual; (b) tidak adanya tempat untuk berinteraksi; (c) 

kesenjangan sosial. 

  

2. Kehidupan Sosial Masyarakat Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten 

Lampung Selatan Pasca Konflik Suku Lampung Dan Balinuraga  

Konflik yang berlangsung selama tiga hari (27-29 Oktober 2012) banyak 

menimbulkan kerugian bagi Desa Balinuraga maupun desa-desa yang berada di 

sekitarnya seperti Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung 

Selatan yang berada di jalur utama menuju Desa Balinuraga. Kerugian yang di alami 

Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji yitu saat konflik terjadi masyarakat memilih 

mengungsi mengakibatkan rawan pencurian, pendidikan dan perekonomian 

masyarakat desa sidoharjo mengalami kelumpuhan. Pasca konflik Suku Lampung 

dan Balinuraga kehidupan sosial masyarakat Desa Sidoharjo mengalami banyak 
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perubahan seperti pola fikir anak yang beranggapan konflik merupakan penyelesaian 

permasalahan, pemuda desa ingin memicu konflik akibat dendam kepada pemuda 

Balinuraga, pasar yang berubah menjadi sepi dan sulitnya mendapatkan pekerjaan di 

luar wilayah Lampung.  

 

B. Implikasi 

Implikasi penelitian tentang pasca konflik Suku Lampung dan Balinuraga di 

Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan antara lain: 

1. Penelitian ini dapat menjadi pemahaman bagi kedua suku yang berkonflik mengenai 

sebab terjadinya konflik di wilayah Lampung dan dampak yang di timbulkan pasca 

konflik Suku Lampung dan Balinuraga. 

2. Dapat di jadikan pelajaran bagi suku Bali sebagai suku pendatang di wilayah 

lampung selatan harus mengikuti peraturan yang sudah ada dan berusaha berbaur 

dengan masyarakat agar tidak timbul kecemburuan dari suku-suku lain.  

 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Saran bagi tokoh-tokoh adat dan lembaga adat beserta berbagai lembaga sosial 

masyarakat dan paguyuban masyarakat yang ada, dalam rangka memberikan 

penyadaran kepada masyarakat dan memulihkan mental masyarakat agar dapat 

memandang konflik dari sudut pandang yang positif. 
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2.  Saran bagi individu yang terlibat konflik, memahami permasalahan secara utuh agar 

tidak mudah terprovokasi dan proses pemaafan pasca konflik Suku Lampung dan 

Balinuraga timbul saat kondisi kembali kondusif.  

3. Saran untuk pemerintah, aparat keamanan dan lembaga-lembaga masyarakat dalam 

menengahi konflik Suku Lampung dan Balinuraga terjadi dengan mempertemukan 

tokoh-tokoh dari kedua suku sehingga tercapai resolusi konflik kelompok berupa 

perjanjian damai yang diikuti dengan permohonan maaf secara tertulis dari kedua suku 

yang berkonflik. 

4. Saran untuk peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian sejenis agar   

melakukan penelitian secara lebih mendalam. Penelitian mengenai konflik memiliki 

cakupan sangat luas, sehingga diperlukan waktu yang lebih banyak untuk dapat 

mendalaminya.  
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